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BAB II 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN  

 

2.1 Bursa Efek Indonesia (BEI) 

Secara historis, Pasar modal telah hadir jauh sebelum Indonesia merdeka. Pasar 

modal atau bursa efek telah hadir sejak zaman kolonial Belanda dan tepatnya pada 

tahun 1912 di Batavia. Pasar modal ketika itu didirikan oleh pemerintah Hindia 

Belanda untuk kepentingan pemerintah kolonial atau VOC. Meskipun pasar modal 

telah ada sejak tahun 1912, Perkembangan dan pertumbuhan pasar modal tidak berjalan 

seperti yang diharapkan, bahkan pada beberapa periode kegiatan pasar modal 

mengalami kevakuman. Hal tersebut disebabkan oleh beberapa faktor seperti perang 

dunia ke I dan II, perpindahan kekuasaan dari pemerintah kolonial kepada pemerintah 

Republik Indonesia dan berbagai kondisi yang menyebabkan operasi bursa efek tidak 

dapat berjalan sebagaimana semestinya. 

Pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan kembali pasar modal pada tahun 

1977, beberapa tahun kemudian pasar modal mengalami pertumbuhan seiring dengan 

berbagai regulasi yang dikeluarkan oleh pemerintah. Secara singkat, tonggak 

perkembangan pasar modal di Indonesia dapat dilihat sebagai berikut: 

 Desember 1912: Bursa Efek pertama di Indonesia dibentuk di Batavia oleh 

pemerintah Hindia Belanda. 

 1914-1918: Bursa Efek di Batavia ditutup selama Perang Dunia 1. 
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 1925-1942: Bursa efek dijakarta dibuka kembali bersama dengan Bursa Efek di 

Semarang dan Surabaya. 

 Awal tahun 1939: Karena isu politik (Perang Dunia II) Bursa Efek di Semarang 

dan Surabaya di tutup. 

 1942-1952: Bursa Efek di Jakarta ditutup kembali selama Perang Dunia II 

 1956: Program nasionalisasi perusahaan Belanda. Bursa Efek semakin tidak 

aktif 

 1956-1977: Perdagangan di Bursa Efek vakum. 

 10 Agustus 1977: Bursa Efek diresmikan kembali oleh presiden Soeharto. 

Bursa Efek Jakarta dijalankan di bawah BAPEPAM (Badan Pelaksana Pasar 

Modal). Pengaktifan kembali pasar modal ini juga ditandai dengan go public 

PT Semen Cibinong sebagai emiten pertama. 

 1977-1987: Perdagangan di Bursa Efek sangat lesu. Jumlah emiten tahun 1987 

baru mencapai 24. Masyarakat lebih memilih instrument perbankan 

dibandingkan instrument pasar modal. 

 1987: Ditandai dengan hadirnya Paket Desember 1987 (PAKDES 1987) yang 

memberikan kemudahan bagi perusahaan untuk melakukan penawaran umum 

dan investor asing menanamkan modal di Indonesia 

 1988-1990: Paket deregulasi di bidang Perbankan dan Pasar Modal di 

luncurkan. Pintu BEJ terbuka untuk asing. AKtifitas Bursa Terlihat meningkat. 
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 2 Juni 1998: Bursa Paralel Indonesia (BPI) mulai beroperasi dan dikelola oleh 

Persatuan Perdagangan Utang dan Efek (PPUE), sedangkan organisasinya 

terdiri dari broker dan dealer. 

 Desember 1988: Pemerintah mengeluarkan Paket Desember 88 (PAKDES 88) 

yang memberikan kemudahan perusahaan untuk go public dan beberapa 

kebijakan lain yang positif bagi pertumbuhan pasar modal. 

 16 Juni 1998: Bursa Efek Surabaya (BES) mulai beroperasi dan dikelola oleh 

Perseroan Terbatas milik swasta yaitu PT Bursa Efek Surabaya. 

 13 Juli 1992: Swastanisasi BEJ.BAPEPAM berubah dan dikelola oleh 

Perseroan Terbatas milik swasta yaitu PT Bursa Efek Surabaya 

 22 Mei 1995: Sistem Otomasi Perdagangan di BEJ dilaksanakan dengan system 

computer JATS (Jakarta Automated Trading Systems). 

 10 November 1995: Pemerintah mengeluarkan Undang-Undnag No.8 tahun 

1995 tentang Pasar Modal. Undang-undang ini mulai diberlakukan pada Januari 

1996. 

 1995: Bursa Paralel Indonesia bergabung dengan Bursa Efek Surabaya 

 2000: Sistem Perdagangan tanpa warkat (Scripless Trading) mulai di 

aplikasikan di pasar modal Indonesia. 

 2002: BEJ mulai mengaplikasikan system perdagangan jarak jauh (remote 

trading) 

 2007: Penggabungan Bursa Efek Surabaya (BES) ke Bursa Efek Jakarta (BEJ) 

dan berubah nama menjadi Bursa Efek Indonesia (BEI). 
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 2 Maret 2009: Peluncuran Perdana Sistem Perdagangan Baru PT Bursa Efek 

Indonesia,yaitu JATS-nextG 

 Agustus 2011: Pendirian PT Indonesian Capital Market Electronic Library 

(ICaMEL) 

 Januari 2012: Pembentukan Otoritas Jasa Keuangan 

 2012: Peluncuran Prinsip Syariah dan Mekanisme Perdagangan Syariah. 

 2 Januari 2013: Pembaruan Jam Perdagangan 

 12 November 2015: Launching Kampanye Yuk Nabung Saham 

 2015: Tahun diresmikannya LQ-45 Index Futures 

 18 April 2016: Peluncuran IDX Channel 

 27 Desember 2018: Penambahan Tampilan Informasi Notasi Khusus pada kode 

Perusahaan Tercatat. 

2.2 Profil Perusahaan  

Obyek penelitian ini adalah perusahaan sub sektor makanan dan minuman yang 

terdaftar di di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2013-2018. Dalam periode ini 

jumlah populasi adalah 25 perusahaan sedangkan sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah 11 perusahaan.  

 Berikut ini merupakan daftar perusahaan sub sektor makanan dan minuman 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada periode 2013-2018 yang memenuhi 

kreteria: 

 



50 

 

 
 

Tabel 2. 1 Data Perusahaan 

NO 
Kode 

Perusahaan 
Nama Perusahaan Tanggal IPO 

1 ADES Akasha Wira International Tbk. 13 Juni 1994 

2 ALTO Tri Banyan Tirta Tbk. 10 Juli 2012 

3 BTEK Bumi Teknokultura Unggul Tbk 14 Mei 2004 

4 BUDI Budi Starch & Sweetener Tbk. 08 Mei 1995 

5 CEKA Wilmar Cahaya Indonesia Tbk. 09 Juli 1996 

6 DLTA Delta Djakarta Tbk. 02 Februari 1984 

7 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 07 Oktober 2010 

8 IIKP Inti Agri Resources Tbk 14 Oktober 2002  

9 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk. 14 Juli 1994 

10 MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk. 15 Desember 1981 

11 MYOR Mayora Indah Tbk. 04 Juli 1990 

12 ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbk. 28 Juni 2010 

13 SKBM Sekar Bumi Tbk. 05 Januari 1993 

14 SKLT Sekar Laut Tbk. 
08 September 

1993 

15 ULTJ Ultra Jaya Milk Industri & Tra 02 Juli 1990 

 

2.2.1 PT. Aksha Wira Internasional, Tbk  

PT. Akasha Wira International, Tbk (sebelumnya dikenal dengan nama PT. 

Ades Waters Indonesia,Tbk) adalah perusahaan yang berkedudukan di Jakarta 

beralamat di Perkantoran Hijau Arkadia Tower C lantai 15, Jalan Letjen.TB. 

Simatupang Kav. 88, Jakarta Selatan. Perseroan bergerak dalam industri air minum 

dalam kemasan (AMDK) yang memproduksi serta menjual produk air minum dalam 

kemasan dengan merek dagang AdeS, AdeS Royal yang dimiliki oleh The Coca Cola 

Company, dan Nestlé Pure Life yang dimiliki oleh Nestlé SA. Di tahun 2010 Perseroan 

memperluas bidang usahanya dalam bisnis kosmetika dengan dibelinya asset berupa 

mesin-mesin produksi kosmetika milik PT. Damai Sejahtera Mulia, perusahaan yang 

memproduksi produk kosmetika perawatan rambut. 



51 

 

 
 

Perluasan bidang usaha tersebut mewajibkan Perseroan memperluas izin-

izinnya dengan memasukkan Industri bahan kosmetika dan kosmetika, dalam izin 

usahanya. Dengan perluasan izin usaha tersebut maka izin usaha Perseroan meliputi air 

minum dalam kemasan; minuman ringan; industri produk roti dan kue; industri 

kembang gula lainnya; industri mie dan produk sejenisnya; industri bahan kosmetika 

dan kosmetika, termasuk pasta gigi; dan bisnis perdagangan besar (distributor utama, 

ekspor, dan impor). 

Adapun visi dan misi yang dimiliki PT Akasha Wira Internasional Tbk sebagai 

berikut: 

Visi PT Akasha Wira Internasional Tbk  

 Menyediakan solusi konsumen terbaik di dunia kepada masyarakat luas.  

Misi PT Akasha Wira Internasional Tbk  

 Memberikan solusi konsumen terbaik untuk memenuhi kebutuhan gaya hidup 

berkualitas sebagai bentuk pemenuhan komitmen kami kepada pemangku 

kepentingan melalui orang, budaya, dan sistem terbaik yang kami miliki. 

2.2.2 PT Tri Banyan Tirta, Tbk. 

PT Tri Banyan tirta Tbk merupakan perusahaan produsen air minum dalam 

kemasan (AMDK) dengan brand “ALTO”. Perseroan di dirikan pada tahun 1997 dan 

bergerk dibidang air minum dalam kemasan. Pada tahun 2012, PT Tri Banyan Tirta 

Tbk terdaftar di Bursa Efek dengan nama ALTO. Perseroan sangat fokus terhadap 
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bisnisnya, sejak mengakuisisi PT Tirtamas Lestari (TML) di tahun 2013 yang 

merupakan perusahaan AMDK dengan brand “TOTAL”. 

Adapun visi dan misi yang dimiliki PT Tri Banyan Tirta Tbk sebagai berikut: 

Visi PT Tri Banyan Tirta Tbk 

 Menjadi perusahaan minuman siap saji yang terbesar dan paling 

menguntungkan di Indonesia.  

Misi PT Tri Banyan Tirta Tbk  

 Terus menambah portofolio produk minuman, memperluas jaringan distribusi 

ke tingkat nasional dan menjadi produsen minuman yang paling efisiensi. 

2.2.3 PT Bumi Teknokultura Unggul, Tbk 

PT Bumi Teknokultura Unggul Tbk. (“Perse¬roan”) mulai melakukan kegiatan 

komersialnya pada bulan Juni 2001. Pendirian “Perse¬roan” berdasarkan Akta Notaris 

Rusman, S.H., Notaris pengganti Elliza Asmawel, S.H., No. 12 tanggal 6 Juni 2001 

dan diubah dengan Akta Notaris Elliza Asmawel, S.H., No. 10 tanggal 5 Maret 2002. 

Akta pendirian tersebut telah disahkan oleh Menteri Kehakiman dan Hak Asasi 

Manusia Republik Indonesia melalui Surat Keputusan No. C-06880. HT.01.01. 

TH.2002 tanggal 23 April 2002 dan telah didaftarkan di Kantor Pendaftaran 

Perusahaan Kota Madya Jakarta Selatan No.880/ BH. 09.03/V/2002 tanggal 7 Mei 

2002, serta telah diumumkan dalam Berita Negara Republik Indonesia No. 80 

tambahan No.9565 tanggal 7 Oktober 2003.  

Sesuai dinamika perkembangan usaha saat itu, bidang usaha Perseroan 

mengalami perluasan dan perubahan. Awalnya bergerak dalam bidang bioteknologi 
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pertanian, lalu juga dalam bisnis pembibitan, baik untuk tanaman kehutanan, tanaman 

pangan, tanaman obat-obatan, tanaman hias tropis, pembalakan kayu, serta 

perdagangan kayu bulat (log).  

Masih dalam bidang kehutanan, pada tahun 2015 Perseroan mengakuisisi 

sejumlah perusahaan yang memiliki Ijin Usaha Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu. 

Hingga pada tahun 2016 Perseroan memulai bisnis penghasil bahan baku industri 

consumer goods, dengan mengambilalih saham Golden Harvest Cocoa Pte.Ltd. yang 

memiliki anak perusahaan yang bergerak dalam bidang pengolahan biji kakao. 

Selanjutnya pada tahun 2018, guna meningkatkan kinerja finansialnya, Perseroan 

malakukan Tahun 2018, Perseroan melakukan aksi korporasi yakni penjualan seluruh 

saham yang dimiliki Perseroan (divestasi) di sektor kehutanan.  

Dengan demikian bidang usaha yang sedang dijalankan Perseroan kini terpusat 

pada pengolahan biji kakao yang merupakan bahan baku industri consumer goods atau 

makanan dan minuman (F & B). Sebagai perusahaan terbuka yang senantiasa menjaga 

kredibilitasnya, Perseroan telah mampu menghadirkan produk bahan baku bagi industri 

consumer goods dengan kualifikasi ekspor berkat dukungan teknologi terdepan dan 

tenaga ahli berpengalaman luas di industri tersebut. Perseroan menjunjung tinggi etika 

dan manajemen terbaik, serta terus membangun kekuatan kompetitif dan peluang bisnis 

sebagai produsen bahan baku consumer good terkemuka. 

Adapun visi dan misi yang dimiliki PT Bumi Teknokultura Unggul, Tbk 

sebagai berikut:  
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Visi Bumi Teknokultura Unggul, Tbk  

 Menjadi Perusahaan terkemuka dalam mengelola sumberdaya alam dan 

mengolah produk-produk berkualitas tinggi menuju tercapainya kelestarian 

usaha dan lingkungan”.  

Misi Bumi Teknokultura Unggul, Tbk 

 Mengelola sumberdaya alam berasaskan kelestarian produksi, sosial, 

lingkungan dan usaha. 

 Menghasilkan produk olahan kakao dan produk sumber daya alam lainnya 

yang berkualitas tinggi serta berstandar Internasional. 

2.2.4 PT Budi Starch & Sweetener Tbk. 

PT Budi Starch & Sweetener Tbk (Perusahaan) merupakan salah satu 

Perusahaan yang bernaung di bawah kelompok usaha Sungai Budi Group (SBG). SBG 

didirikan di Lampung pada tahun 1947, hanya beberapa saat setelah Indonesia 

merdeka. Pada saat ini, SBG telah berkembang menjadi salah satu kelompok usaha di 

bidang agribisnis terbesar di Indonesia. 

Bisnis awal SBG meliputi perdagangan kopi, lada hitam, gaplek dan sejumlah 

komoditas hasil pertanian lainnya. Di bawah kepemimpinan Bapak Widarto, Chairman 

dari SBG dan Bapak Santoso Winata Deputy Chairman, SBG telah berkembang pesat 

dan diversifikasi keluar Lampung terutama di pulau Jawa, Kalimantan dan kota-kota 

besar lainnya di Indonesia. Saat ini, SBG merupakan produsen utama di tepung tapioka 

dan tepung beras, dan salah satu pemain utama di industri kelapa sawit dan produk 
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turunannya serta sederet produk yang digunakan sebagai bahan baku industri makanan, 

kertas, kembang gula, kimia, dan sebagainya. 

Perusahaan didirikan pada tahun 1979 dengan nama PT North Aspac Chemical 

Industrial Company. Pada tahun 1988, nama PT North Aspac Chemical Industrial 

Company berubah menjadi PT Budi Acid Jaya dimana pemakaian kata Acid berasal 

dari nama produk yang dihasilkan oleh Perusahaan yaitu asam sitrat (citric acid). Pada 

awalnya, Perusahaan hanya memiliki 1 (satu) pabrik asam sitrat. Sejalan dengan 

pertumbuhan dalam SBG dan sesuai dengan rencana SBG untuk melakukan Penawaran 

Umum Perdana atas saham-saham Perusahaan, maka untuk meningkatkan nilai 

tambah, Perusahaan direorganisasi menjadi produsen yang berbahan dasar singkong 

dengan produk utama asam sitrat (citric acid) dan tepung tapioka (tapioca starch). 

Pada tahun 1995, Perusahaan melakukan Penawaran Umum Perdana saham-

saham Perusahaan kepada publik sehingga nama Perusahaan menjadi PT Budi Acid 

Jaya Tbk. Seiring berjalannya waktu, Perusahaan melakukan ekspansi secara 

berkesinambungan di bidang tepung tapioka dan sweetener yang meliputi glukosa, 

fruktosa, maltodextrin dan sorbitol. Ekspansi dibidang sweetener dilakukan baik 

langsung di bawah perusahaan maupun melalui entitas anak. 

Untuk lebih dapat mencerminkan posisi Perusahaan sebagai market leader 

untuk produk tapioca starch dan sweetener serta dalam rangka globalisasi perdagangan 

produk Perusahaan di pasar internasional, maka nama PT Budi Acid Jaya Tbk berubah 

menjadi PT Budi Starch & Sweetener Tbk. 

 Adapun visi dan misi yang dimiliki PT Budi Starch & Sweetener Tbk sebagai 

berikut:  
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Visi PT Budi Starch & Sweetener Tbk. 

 Menjadi Produsen Berbahan Dasar Singkong Terintegrasi dengan 

menerapkan konsep “Lingkungan Hijau”.  

Misi PT Budi Starch & Sweetener Tbk. 

 Menjaga Lingkungan Hijau sekaligus meningkatkan daya saing Perusahaan 

dengan melakukan efisiensi biaya produksi dengan mengkonversi limbah cair 

Perusahaan menjadi listrik untuk menggantikan bahan bakar solar dan listrik 

PLN, serta mengolah limbah padat menjadi pupuk organik.  

 Riset dan pengembangan untuk produk-produk yang berbahan baku singkong 

serta bibit unggul singkong. 

 Pertumbuhan yang berkesinambungan baik melalui pembangunan pabrik baru 

maupun dengan akuisisi perusahaan-perusahaan sejenis. 

2.2.5 PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk. 

PT Wilmar Cahaya Indonesia Tbk didirikan di Pontianak pada tahun 1968. 

Perseroan ini bergerak di bidang industri antara lain minyak nabati yaitu minyak kelapa 

sawit beserta produk-produk turunannya, biji tengkawang, minyak tengkawang dan 

minyak nabati spesialitas; usaha bidang perdagangan lokal, ekspor, impor, dan 

berdagang hasil bumi, hasil hutan, berdagang barang-barang keperluan sehari-hari, 

berdagang sebagai grosir, distribusi, leveransir, eceran dan lain-lain. Saat ini produk 

utama yang dihasilkan CEKA adalah Crude Palm Oil (CPO) dan Palm Kernel serta 

turunannya. 
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 Pada 10 Juni 1996, CEKA memperoleh pernyataan efektif dari Menteri 

Keuangan untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham CEKA (IPO) kepada 

masyarakat sebanyak 34.000.000 dengan nilai nominal Rp500,- per saham dengan 

harga penawaran Rp1.100,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa 

Efek Indonesia (BEI) pada tanggal 09 Juli 1996. 

 Adapun visi dan misi yang dimiliki PT Wilmar Cahaya Tbk Indonesi sebagai 

berikut: 

Visi PT Wilmar Cahaya Tbk Indonesia 

 Untuk menjadi Perusahaan Kelas Dunia dalam industri minyak nabati dan 

minyak nabati spesialitas.  

Misi PT Wilmar Cahaya Tbk Indonesia  

 Untuk menghasilkan produk bermutu tinggi dan memberikan layanan terbaik 

terhadap semua pelanggan 

 Meningkatkan kompetensi dan keterlibatan karyawan dalam pencapaian visi 

tersebut 

 Mencapai pertumbuhan usaha yang menguntungkan dan berkelanjutan serta 

memberikan nilai jangka panjang bagi pemegang saham dan karyawan 

 Meningkatkan kepercayaan dan membina hubungan yang baik dengan agen, 

pemasok, masyarakat dan pemerintah. 
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2.2.6 PT Delta Djakarta Tbk. 

PT Delta Djakarta Tbk (DLTA) didirikan tanggal 15 Juni 1970 dan memulai 

kegiatan usaha komersialnya pada tahun 1933. Kantor pusat DLTA dan pabriknya 

berlokasi di Jalan Inspeksi Tarum Barat, Bekasi Timur – Jawa Barat. PT. Delta 

Djakarta Tbk adalah perusahaan bir terbesar di Indonesia. PT Delta Djakarta adalah 

produsen dan distributor beberapa merek bir terbaik di dunia di bawah merek dagang 

Anker, Carlsberg, San Miguel, dan Kuda Putih. Perusahaan ini juga merupakan figur 

kunci dalam pasar minuman non-alkohol di Indonesia dengan mereknya Sodaku dan 

Soda Ice. 

 Pada tahun 1984, DLTA memperoleh pernyataan efektif dari Bapepam-LK 

untuk melakukan Penawaran Umum Perdana Saham DLTA (IPO) kepada masyarakat 

sebanyak 347.400 dengan nilai nominal Rp1.000,- per saham dengan harga penawaran 

Rp2.950,- per saham. Saham-saham tersebut dicatatkan pada Bursa Efek Indonesia 

(BEI) pada tanggal 27 Februari 1984. 

 Adapun visi dan misi yang dimiliki PT Delta Djakarta Tbk sebagai berikut:  

Visi PT Delta Djakarta Tbk  

 Menjadi nomor satu di pasar minuman berbasis malt di Indonesia”. 

Misi PT Delta Djakarta Tbk  

 Memproduksi minuman berkualitas dan aman dengan biaya optimal, yang akan 

memberikan hasil terbaik untuk pelanggan, melalui karyawan dan mitra bisnis 

yang handal 
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 Memberikan keuntungan yang terbaik kepada pemegang saham 

 Memberi kesemptan kepada karyawan untuk mengembangkan kemampuan diri 

dan profesionalisme di lingkungan kerja 

 Peduli terhadap masyarakat sekitar dan lingkungan Perseroan. 

2.2.7 PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. merupakan salah satu perusahaan mie 

instant dan makanan olahan terkemuka di Indonesia yangmenjadi salah satu cabang 

perusahaan yang dimiliki oleh Salim Group. Pada awalnya, PT Indofood CBP Sukses 

Makmur Tbk. Adalah perusahaan yang bergerak dibidang pengolahan makanan dan 

minumanyang didirikan pada tahun 1971. Perusahaan ini mencanangkan suatu 

komitmen untuk menghasilkan produk makanan bermutu, aman, dan halaluntuk 

dikonsumsi. Aspek kesegaran, higienis, kandungan gizi, rasa,praktis, aman, dan halal 

untuk dikonsumsi senantiasa menjadi prioritas perusahaan ini untuk menjamin mutu 

produk yang selalu prima. Akhir tahun 1980, PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 

mulai bergerak dipasar Internasional dengan mengekspor mi instan ke beberapa 

negaraASEAN, Timur Tengah, Hongkong, Taiwan, China, Belanda, Inggris,Jerman, 

Australia, dan negara-negara di Afrika. 

 Pada tahun 1994, terjadi penggabungan beberapa anak perusahaan yang berada 

di lingkup Indofood Group, sehingga mengubah namanya menjadi PT Indofood CBP 

Sukses Makmur Tbk. yang khusus bergerakdalam bidang pengolahan mie instan. 

Divisi mie instan merupakan divisi terbesar di Indofood dan pabriknya tersebar di 15 

kota, diantaranya Medan, Pekanbaru, Palembang, Tangerang, Lampung, Pontianak, 
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Manado,Semarang, Surabaya, Banjarmasin, Makasar, Cibitung, Jakarta, Bandung dan 

Jambi, sedangkan cabang tanpa pabrik yaitu Solo, Bali dan Kendari.Hal ini bertujuan 

agar produk yang dihasilkan cukup didistribusikan kewilayah sekitar kota dimana 

pabrik berada, sehingga produk dapat diterimaoleh konsumen dalam keadaan segar 

serta membantu program pemerintah melalui pemerataan tenaga kerja local. 

 Adanya permintaan yang semakin meningkat menyebabkan PT Indofood CBP 

Sukses Makmur Tbk. mengeluarkan kebijakan untuk meningkatkan kapasitas produksi 

dengan mendirikan pabrik II pada September 2007 dengan jumlah produksi 2 line yang 

memiliki kapasitas 2 kali lebih besar dibandingkan kapasitas mesin produksi yang 

terdapat dipabrik I. Pada akhir tahun 2008 PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

memproduksi copack seperti Pop Mi dengan mengganti salah satu line Pabrik I dengan 

mesin yang dapat memproduksi copack. 

 Adapun visi dan misi yang dimiliki PT Indofood CBP Suka Makmur Tbk 

sebagai berikut: 

Visi PT Indofood CBP Suka Makmur Tbk: 

 Menjadi perusahaan yang dapat memenuhi kebutuhan pangan dengan produk 

bermutu, berkualitas, aman untuk dikonsumsi dan menjadi pemimpin di 

industri makanan.  

Misi PT Indofood CBP Suka Makmur Tbk:  

 Menjadi perusahaan transnasional yang dapat membawa nama Indonesia di 

bidang industri makanan. 
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2.2.8 PT Inti Agri Resources Tbk 

PT Inti Agri Resources Tbk, (selanjutnya disebut ”Perseroan”) didirikan pada 

tanggal 16 Maret 1999 dengan nama PT Inti Indah Karya Plasindo berdasarkan Akta 

Notaris Ruth Karliena, SH., No. 17 dan telah mendapatkan pengesahan dari Menteri 

Kehakiman Republik Indonesia dalam Surat Keputusan No. C-14036. TH.1999 tanggal 

2 Agustus 1999. Pada saat didirikan, Perseroan bergerak dalam bidang usaha plastik. 

Pada tanggal 14 Oktober 2002, Perseroan telah berhasil mencatatkan sahamnya 

di Bursa Efek Indonesia (dahulu Bursa Efek Jakarta). Dalam perkembangannya, 

Perseroan melihat peluang besar dalam industri ikan hias khususnya ikan arowana 

super red (Scleropage formosus) sehingga pada bulan Maret 2005 melalui persetujuan 

dalam Rapat Umum Pemegang Saham, Perseroan merubah kegiatan usaha untuk 

memfokuskan diri pada industri Ikan Arowana Super Red dan berganti nama menjadi 

PT Inti Kapuas Arowana Tbk. 

Adapun visi dan misi yang dimiliki PT Inti Agri Resources Tbk sebagai berikut:  

Visi Perusahaan PT Inti Agri Resources Tbk: 

 Menjadi suatu Perusahaan berbasis agri bisnis terkemuka dengan beragam 

aktifitas dalam rangka mengeskplorasi potensi kekayaan alam serta 

melestarikan satwa langka asli Indonesia. 

Misi Perusahaan PT Inti Agri Resources Tbk:  
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 Menjalankan agri bisnis secara komersil demi kepentingan/manfaat bagi 

seluruh pemangku kepentingan namun tanpa mengabaikan kepedulian terhadap 

lingkungan secara menyeluruh. 

 Memperkenalkan & mengangkat citra satwa asli Indonesia ”Ikan Arowana” 

kehadapan masyarakat lokal & internasional serta melestarikannya.  

 Menjalankan aktifitas bisnis dalam mengelola kekayaan alam bumi Indonesia 

dengan tujuan komersial tanpa mengabaikan kepedulian terhadap sesama dan 

lingkungan. 

2.2.9 PT Indofood Sukses Makmur Tbk 

PT Indofood Sukses Makmur Tbk (INDF) adalah perusahaan yang bergerak di 

bidang produsen mie dan penggilingan tepung. INDF tercatat pada bursa saham 

Indonesia pada 4 Juli 1994. INDF didirikan pada 14 Agustus 1990 dengan nama asli 

PT Panganjaya Intikusuma dan mulai beroperasi pada tahun 1990. Pada tahun 1994, 

PT. Panganjaya Intikusuma mengubah namanya menjadi PT. Indofood Sukses 

Makmur. Aktivitas INDF terdiri dari produsen mie, penggilingan tepung, pengemasan, 

layanan manajemen, dan penelitian dan pengembangan. Kantor pusat INDF berlokasi 

di Jakarta, sedangkan pabriknya terletak di berbagai lokasi di Jawa, Sumatera, 

Kalimantan, Sulawesi, dan Malaysia. Selama beberapa dekade INDF berubah menjadi 

Total Food Solution dengan kegiatan operasional mencakup seluruh tahapan proses 

produksi makanan, mulai dari produksi dan pengolahan bahan baku hingga menjadi 

produk akhir yang tersedia di rak pedagang eceran. INDF memiliki beberapa operasi 

dalam melaksanakan aktivitasnya termasuk produk konsumer bermerek, Bogasari, 
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agribisnis dan distribusi. Untuk produk konsumen bermerek terdiri dari mie, produk 

susu, bumbu makanan, makanan ringan, nutrisi dan makan khusus. Juga pada agribisnis 

yaitu perkebunan, minyak goreng dan lemak. 

Adapun visi dan misi yang dimiliki PT Indofood Sukses Makmur Tbk sebagai 

berikut: 

Visi PT Indofood Sukses Makmur Tbk:  

 Menjadi perusahaan total food solution. 

Misi PT Indofood Sukses Makmur Tbk: 

 Memberikan solusi atas kebutuhan pangan secara berkelanjutan 

 Senantiasa meningkatkan kompetensi karyawan, proses produksi dan teknologi 

 Memberikan kontribusi bagi kesejahteraan masyarakat dan lingkungan secara 

berkelanjutan 

 Meningkatkan stockholders’ values secara berkesinambungan. 

2.2.10 PT Multi Bintang Indonesia Tbk. 

PT Multi Bintang Indonesia Tbk (MLBI) didirikan 03 Juni 1929 dengan nama 

N.V. Nederlandsch Indische Bierbrouwerijen dan mulai beroperasi secara komersial 

pada tahun 1929. Kantor pusat MLBI berlokasi di Talavera Office Park Lantai 20, Jl. 

Let. Jend. TB. Simatupang Kav. 22-26, Jakarta 12430, sedangkan pabrik berlokasi di 

Jln. Daan Mogot Km.19, Tangerang 15122 dan Jl. Raya Mojosari – Pacet KM. 50, 

Sampang Agung, Jawa Timur. PT Multi Bintang Indonesia merupakan perusahaan 

yang bergerak dalam industri bir dan minuman lainnya. Saat ini, kegiatan utama MLBI 
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adalah memproduksi dan memasarkan bir (Bintang dan Heineken), bir bebas alkohol 

(Bintang Zero) dan minuman ringan berkarbonasi (Green Sands). 

 Di 2014, Multi Bintang sekali lagi menciptakan tonggak sejarah dengan 

membangun fasilitas produksi baru yang dilengkapi teknologi canggih untuk 

memproduksi minuman non-alkohol di Sampang Agung, Jawa Timur. Dengan 

investasi sebesar Rp 210 miliar, fasilitas produksi ini dibangun hanya dalam waktu 9 

bulan dan secara Resmi beroperasi pada Agustus 2014. 

Dengan sejarah panjang di Indonesia, perusahaan pun identik dengan salah satu 

produk unggulan yaitu Bir Bintang, sebuah merek ikonik dan telah dikenal luas di 

Indonesia. Multi Bintang juga memproduksi dan memasarkan merek bir premium 

internasional, Heineken, kategori 0,0% alkohol, minuman bebas alkohol Bintang Zero 

dan Bintang Radler 0,0%; dan inovasi terbaru Bintang Radler, kombinasi unik Bir 

Bintang dengan jus lemon alami yang memberikan kesegaran ganda, sekarang tersedia 

juga dalam varian berbeda, Bintang Radler Orange dengan jus orange alami; minuman 

fine soda, Fayrouz; minuman ringan Green Sands; dan merek cider nomor satu di 

dunia, Strongbow. 

Saat ini, dengan didukung kuatnya aktifitas Brewery perusahaan di Sampang 

Agung dan Tangerang, Multi Bintang telah memantapkan pijakannya lewat anak 

perusahaan, PT Multi Bintang Indonesia Niaga, dalam memasarkan dan menjual 

produk-produk perusahaan di seluruh kota besar di Indonesia dan luar negeri. Anak 

perusahaan ini beroperasi sebagai distributor utama dan memulai operasi komersial 

pertama pada January 2005. Perusahaan mempunyai saham di PT Multi Bintang 

Indonesia Niaga sebesar 99%. 
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Adapun visi dan misi yang dimiliki PT Multi Bintang Indonesia Tbk sebagai 

berikut: 

Visi PT Multi Bintang Indonesia Tbk:  

 Wow Indonesia melalui performanya.  

Misi PT Multi Bintang Indonesia Tbk: 

 Menjadi perusahaan Minuman Indonesia yang memiliki reputasi baik dan 

bertanggung jawab dengan portofolio merek bir dan minuman ringan 

terkemuka mereknya, dan orang-orangnya. 

2.2.11 PT Mayora Indah Tbk. 

 PT Mayora Indah Tbk (MYOR) didirikan 17 Februari 1977 dan mulai 

beroperasi secara komersial pada bulan Mei 1978. Kantor pusat Mayora berlokasi di 

Gedung Mayora, Jl.Tomang Raya No. 21-23, Jakarta 11440 – Indonesia, dan pabrik 

terletak di Tangerang dan Bekasi. PT Mayora Indah Tbk merupakan perusahaan yang 

berbasis di Indonesia yang utamanya bergerak dalam bidang produksi makanan. 

Perusahaan ini mengklasifikasikan produknya ke dalam enam divisi: biskuit, permen, 

wafer, cokelat, kopi instan, dan minuman sereal. Beberapa merek utamanya adalah 

Roma, Kopiko, beng beng, Choki-choki, Torabika, dan Energen. Fasilitas produksinya 

berlokasi di Tangerang dan Bekasi, Indonesia. Anak perusahaannya meliputi PT Sinar 

Pangan Barat, PT Sinar Pangan Timur, Mayora Nederland B.V., dan PT Torabika Eka 

Semesta. 

 Adapun visi dan misi yang dimiliki PT Mayora Indah Tbk sebagai berikut: 
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Visi PT Mayora Indah Tbk:  

 Menjadi produsen makanan dan minuman yang berkualitas dan terpercaya di 

mata konsumen domestik maupun internasional dan menguasai pangsa pasar 

terbesar dalam kategori produk sejenis. 

Misi PT Mayora Indah Tbk:  

 Dapat memperoleh Laba Bersih Operasi di atas rata rata industri dan 

memberikan value added yang baik bagi seluruh stakeholders Perseroan.  

 Dapat memberikan kontribusi positif terhadap lingkungan dan negara dimana 

Perseroan berada. 

2.2.12 Nippon Indosari Corpindo Tbk. 

Nippon Indosari Corpindo Tbk merupakan salah satu perusahaan roti dengan 

merek dagang Sari Roti terbesar di Indonesia. Perusahaan ini berdiri pada tahun 1995 

sebagai sebuah perusahaan penanaman modal asing dengan nama PT Nippon Indosari 

Corporation. Perkembangan perusahaan ini semakin meningkat dengan semakin 

meningkatnya permintaan konsumen. Sehingga perseroan mulai meningkatkan 

kapasitas produk dengan menambahkan dua lini produksi, yakni roti tawar dan roti 

manis sejak tahun 2001. 

Hal ini seiring dengan pembukaan pabrik baru yang mulai merambah hingga 

Pasuruan, Jawa Timur pada tahun 2005. Tak hanya sampai di situ, perusahaan semakin 

gencar untuk melebarkan sayap usaha-nya dengan membuka pabrik ke-tiga yang 

berlokasi di Cikarang, Jawa Barat pada tahun 2008. 
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Sejak tanggal 28 Juni 2010 perseroan telah melakukan Penawaran Umum 

Perdana dan mencatatkan sahamnya di Bursa Efek Indonesia (BEI). Bisnis roti yang 

dijalani perusahaan ini semakin berkembang, dengan ini perusahaan semakin giat 

melakukan pembangunan pabrik baru di beberapa tempat, seperti pembangunan tiga 

pabrik sekaligus di Semarang (Jawa Tengah), Medan (Sumatera Utara), dan Cikarang 

(Jawa Barat) pada tahun 2011 serta pembangunan dua pabrik di Palembang (Sumatera 

Selatan) dan Makassar (Sulawesi Selatan). 

Pada tahun 2006, perseroan ini telah berhasil mendapatkan sertifikat HACCP 

(Hazard Analysis Critical Control Point) yang merupakan sertifikat jaminan keamanan 

pangan sebagai bukti komitmen Perseroan dalam mengedepankan prinsip 3H (Halal, 

Healthy, Hygienic) pada setiap produk Sari Roti. Produk Sari Roti juga telah terdaftar 

melalui Badan BPOM Indonesia dam memperoleh sertifikat Halal dari Majelis Ulama 

Indonesia (MUI). 

Adapun visi dan misi yang dimiliki perusahaan Nippon Indosari corpindo Tbk 

sebagai berikut:  

Visi PT Nippon Indosari Corpindo Tbk: 

 Senantiasa tumbuh dan mempertahankan posisi sebagai perusahaan roti 

terbesar di Indonesia melalui penetrasi pasar yang luas dan dalam dengan 

menggunakan jaringan distribusi yang luas untuk menjangkau Konsumen di 

seluruh Indonesia.  

Misi Nippon Indosari Corpindo Tbk: 
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 Memproduksi dan mendistribusikan beragam produk yang halal, berkualitas 

tinggi, higienis dan terjangkau bagi seluruh Konsumen Indonesia.  

2.2.13 PT Sekar Bumi Tbk.  

PT Sekar Bumi Tbk merupakan perusahaan yang berbasis di Indonesia yang 

utamanya bergerak dalam memproduksi produk makanan laut beku bernilai tambah. 

PT Sekar Bumi Tbk (SKBM) didirikan 12 April 1973 dan mulai beroperasi secara 

komersial pada tahun 1974. Kantor pusat SKBM berlokasi di Plaza Asia, Lantai 2, Jl. 

Jend. Sudirman Kav. 59, Jakarta 12190 – Indonesia dan pabrik berlokasi di Jalan 

Jenggolo 2 No. 17 Waru, Sidoarjo serta tambak di Bone dan Mare, Sulawesi. Produk 

makanan laut beku bernilai tambah termasuk udang kupas dan tanpa vena mentah, 

udang kupas dan tanpa vena matang, ikan utuh mentah, filet ikan mentah, dan ikan utuh 

dengan jeroan mentah. Perusahaan juga memproduksi pakan udang; pakan ikan, dan 

makanan olahan beku, seperti udang bersalut tepung, kacang mete, produk dim sum, 

bakso ikan, sosis, dan lumpia. Perusahaan memasarkan produk-produknya dengan 

beberapa nama merek: Finna; SKB, untuk produk makanan laut beku bernilai tambah; 

Bumifood, produk makanan olahan beku; SKT, untuk produk udang bersalut tepung, 

dan Karka, untuk pakan udang dan produk pakan ikan. Fasilitas produksinya berlokasi 

di Sidoarjo, Indonesia.  

Adapun visi dan misi yang dimiliki PT Sekar Bumi Tbk sebagai berikut: 

Visi PT Sekar Bumi Tbk: 

 Menjadi market leader di industri makanan beku di Indonesia. 
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Misi PT Sekar Bumi Tbk: 

 Menyediakan produk dengan kualitas tepat untuk memenuhi permintaan 

pelanggan dengan mendapatkan bahan baku yang tepat dari pemasok yang 

berkualitas. 

2.2.14 PT Sekar Laut Tbk. 

PT Sekar Laut Tbk (SKLT) didirikan pada 19 Juli 1976 dan mulai beroperasi 

secara komersial pada tahun 1976. Kantor pusat SKLT berlokasi di Wisma Nugra 

Santana, Lt. 7, Suite 707, Jln. Jend. Sudirman Kav. 7-8, Jakarta 10220 dan Kantor 

cabang berlokasi di Jalan Raya Darmo No. 23-25, Surabaya, serta Pabrik berlokasi di 

Jalan Jenggolo II/17 Sidoarjo. Berawal dari sebuah bidang perdagangan produk 

kelautan di kota Sidoarjo, Jawa Timur pada tahun 1966, kemudian berkembang 

menjadi usaha kerupuk udang tradisional. Dengan kegigihan usaha yang dirintis kini 

dapat berkembang pesat dari industry rumah tangga menjadi industry perusahaan 

penghasil kapuk. 

PT Sekar Laut, Tbk. menghargai kekayaan alam tersebut dengan mengolahnya 

sebijak mungkin sehingga menghasilkan produk makanan yang berkualitas dan 

menjaga potensi alam agar kontinuitas bahan dapat dijaga. Seluruh makanan yang di 

produksi PT. Sekar Laut, Tbk. Produk-produk PT Sekar Laut terbuat dari bahan alami 

dan diproses secara higienis sehingga menjadi makanan yang nikmat, aman untuk 

dikonsumsi, sehat serta dapat dinikmati masyarakat Indonesia dan seluruh dunia. Kunci 

kesuksesan PT. Sekar Laut, Tbk. adalah jiwa entrepreneur yang dimiliki oleh para 

perintis, perfeksionisme dalam kualitas produk dan sinergi kemampuan pemasaran dan 



70 

 

 
 

distribusi. Itulah yang terus mendorong perusahaan untuk terus mengembangkan 

kapasitas dan ragam produknya dalam rangka menyongsong tantangan masa depan. 

Adapun visi dan misi yang dimiliki PT Sekar Laut Tbk sebagai berikut: 

Visi PT Sekar Laut Tbk: 

 Membuat komunitas dunia lebih tahu akan produk-produk makanan dengan 

kualitas produk bagus, sehat dan bergizi. 

 Mempertahankan posisi sebagai perusahaan nomor satu dalam bidang industri 

kerupuk.  

Misi PT Sekar Laut Tbk: 

 Membantu mengolah sumber daya alam Indonesia yang berlimpah dengan 

tujuan untuk menyediakan makanan sehat yang bergizi dan berkualitas. 

 Membantu memberi pangan masyarakat seluruh dunia. 

2.2.15 PT Ultra Jaya Milk Industri & Tra 

PT. Ultrajaya Milk Industri and Trading Company, Tbk merupakan salah satu 

perusahaan yang bisnis utamanya yakni sebagai produsen minuman terkemuka di 

Indonesia. Pada awal berdirinya, perusahaan ini merupakan sebuah industri rumah 

tangga sederhana yang dimulai pada tahun 1958 di Bandung, Jawa Barat. Selanjutnya 

industri sederhana yang dirintis oleh seorang pengusaha Tionghoa bernama Ahmad 

Prawirawidjaja ini berkembang menjadi perseroan terbatas sejak tahun 1971. Reputasi 

perusahaan ini sebagai pelopor minuman dalam kemasan di Indonesia membuat 

Ultrajaya Milk tetap diterima di tengah-tengah konsumen Indonesia dengan baik. 
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Ultrajaya Milk awalnya hanya terbatas pada pengembangan produk susu. 

Namun seiring dengan diversifikasi perusahaan, Ultrajaya Milk mulai 

mengembangkan inovasi produk jus yang kemudian dikenal dengan merek Buavita, 

Gogo. Perusahaan juga mengembangkan varian minuman lain yang populer seperti Teh 

Kotak, Sari Asem Asli dan Sari Kacang Ijo. Pada tahun 2008, merek Buavita dan Gogo 

diambil alih oleh PT. Unilever Indonesia Tbk. yang menyebabkan perusahaan lebih 

terfokus dalam pengembangan produk susu. Saat ini di bawah kepemimpinan generasi 

kedua dari Prawirawidjaja yang bernama Sabana Prawirawidjaja selalu mencciptakan 

inovasi-inovasi terbaru bagi perusahaan. Sebagai contoh, perusahaan telah menerapkan 

teknologi robot lengan, AGV, dan stacker crane dalam pengoperasian sejak tahun 

1995. 

Ultrajaya Milk berperan sebagai pemain utama dalam industri susu cair di 

Tanah Air. Hal ini dibuktikan dengan pencatatan kapasiitas produksi yang mencapai 1 

juta liter tiap harinya. Dengan hal ini, total produksi perusahaan telah menyerap 

setidaknya lebih dari 90% di pasar domestik. Produk-produk Ultrajaya Milk nyatanya 

tidak hanya mampu memenuhi permintaan pasaran domestik saja, melainkan juga telah 

merambah hingga pasaran internasional seperti negara-negara ASEAN termasuk 

Singapura, Vietnam, dan Filipina serta negara lain di Afrika seperti Nigeria. Rencana 

Ultrajaya Milk dalam jangka panjang akan memperluas jaringan distribusi sebanyak 

125.000 toko ritel melalui 50 distributor yang tersebar di seluruh Indonesia. Memasuki 

tahun 2013, Ultrajaya Milk akan menargetkan laba bersih perusahaan yang mencapai 

Rp 261,1 miliar atau naik sebesar 34% pada tahun sebelumnya. Hal ini sejalan dengan 

kenaikan yang diperoleh dari sektor penjualan yang menunjukkan perkembangan 
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sebesar Rp 3,24 triliun atau 19,8%. Hal ini juga didukung dengan beroperasinya pabrik 

baru yang terletak di Jakarta yang mampu memberikan tambahan kapasitas produksi 

sebesar 20%-30% atau mencapai lebih dari 360 juta liter-390 juta liter susu cair per 

tahun. 

Adapun visi dan misi yang dimiliki PT Ultra Jaya Milk Industri Tbk sebagai 

berikut: 

Visi PT Ultra Jaya Milk Industri Tbk: 

 Menjadi perusahaan industri makanan dan minuman yang terbaik dan terbesar 

di Indonesia, dengan senantiasa mengutamakan kepuasan konsumen, serta 

menjunjung tinggi kepercayaan para pemegang saham dan mitra kerja 

perusahaan.  

Misi PT Ultra Jaya Milk Industri Tbk: 

 Menjalankan usaha dengan dilandasi kepekaan yang tinggi untuk senantiasa 

berorientasi kepada pasar/konsumen, dan kepekaan serta kepedulian untuk 

senantiasa memperhatikan lingkungan, yang dilakukan secara optimal agar 

dapat memberikan nilai tambah sebagai wujud pertanggung-jawaban kepada 

para pemegang saham. 
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